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Informasi Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel: Pembelajaran di Indonesia saat ini telah menerapkan kurikulum merdeka
Diterima: 14 Agustus 2024 yang memberikan fleksibilitas bagi guru dalam merancang dan
Revisi Akhir: 17 November 2024 melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan potensi peserta
Disetujui: 3 Desember 2024 didik. SMPN 03 Tebat Karai merupakan sekolah yang sedang bersiap
Terbit: 25 April 2025 mengimplementasikan kurikulum merdeka secara mandiri. Implementasi
Kata Kunci: Kurikulum Merdeka di SMPN 03 Tebat Karai bertujuan untuk menciptakan
Asesmen; pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan pendekatan pembelajaran
Digitalisasi; terdiferensiasi. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi pemahaman
Kurikulum; dan keterampilan guru dalam menerapkan pembelajaran terdiferensiasi dan
Merdeka; asesmen nya secara digital. Metode yang digunakan dalam pelatihan dimulai
Terdiferensiasi. dari menganalisis situasi di SMP Negeri 03 Tebat Karai mengenai proses

pembelajaran yang sudah dilakukan. Hal ini bertujuan untuk
mengidentifikasi praktik baik yang sudah dilakukan serta meningkatkan
keterampilan yang belum dikuasai terutama mengenai digitalisasi penilaian.
Pelaksanaan kegiatan megadopsi model I-CARE (Introduction, Connection,
Application, Reflection, dan Extend) untuk membekalkan digitalisasi penialian
dalam pembelajaran terdifferensiasi kepada guru-guru di SMPN 3 Tebat
Karai yang dilakukan secara offline learning dan online reflectif. Hasil pelatihan
menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah memahami konsep
pembelajaran terdiferensiasi, namun masih ada tantangan dalam
penerapannya, terutama terkait sarana prasarana dan keterampilan
penggunaan teknologi. Selain itu, keterlibatan siswa dalam penilaian masih
bervariasi, dengan sebagian guru belum sepenuhnya melibatkan siswa
dalam proses asesmen. Kesimpulan dari hasil pelatihan ini menekankan
pentingnya pelatihan dan pendampingan bagi guru untuk meningkatkan
keterampilan mereka dalam menerapkan pembelajaran terdiferensiasi dan
asesmen digital secara efektif.

PENDAHULUAN
Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu tridharma perguruan tinggi yang
bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata dan solusi terhadap permasalahan yang
dihadapi oleh masyarakat (Rusilowati & Pratiwi, 2022). Dalam konteks pendidikan,
pengabdian ini seringkali berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran dan
kompetensi guru sebagai agen perubahan. Guru memiliki peran penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan potensi peserta didik
secara maksimal (Imron et al., 2020). Untuk itu, program pengabdian kepada masyarakat
perlu dirancang secara komprehensif agar dapat memberikan dampak positif yang
berkelanjutan. Salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat dalam konteks
pendidikan adalah penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEKS) untuk
meningkatkan kualitas penilaian pembelajaran (Fadlan et al., 2023).

Pendidikan saat ini diarahkan pada pembelajaran berbasis TPACK (Technological
Pedagogical Content Knowledge) di mana pengintegrasian teknologi di dalam
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pembelajaran, baik dalam penggunaan bahan ajar, media ajar, hingga evaluasi
pembelajaran turut menjadi tolak ukur keberhasilan pembelajaran yang diterapkan di
masa kini (Ariana, 2021). Penggunaan teknologi dalam suatu pembelajaran disebut
digitalisasi. Digitalisasi dalam proses belajar mengajar hendaknya diiringi dengan
digitalisasi dalam proses asesmen. Ini berarti bahwa guru juga perlu menerapkan digital
assessment sebagai bentuk penilaian terhadap performa belajar siswa. Salah satu
keunggulan utamanya adalah bahwa asesmen digital dapat meningkatkan keterlibatan
peserta didik dalam proses asesmen (Gikandi et al., 2011). Selain itu, digital asesmen
mampu menyediakan feedback yang cepat dan akurat, sehingga guru dalam menghemat
waktu dalam mengoreksi dan siswa juga dapat mengetahui skor mereka segera setelah
mengerjakan tugas atau tes (Sahidu et al., 2020). Nilai-nilai siswa beserta statistiknya juga
bisa tersimpan otomatis di website sebagai arsip guru sehingga guru tidak perlu
khawatir data nilai siswa akan hilang.

Kurikulum saat ini sangat identik dengan pembelajaran yang berpihak kepada peserta
didik, begitu juga dengan pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi
adalah cara atau upaya yang dilakukan guru untuk memenuhi kebutuhan dan harapan
murid. Hal ini sejalan dengan pendapat (Tomlinson, 2000), pembelajaran berdiferensiasi
adalah usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas untuk memenuhi
kebutuhan belajar individu setiap siswa. Bukan pula memberikan tugas yang berbeda
untuk setiap anak. Adapun tujuan pembelajaran berdiferensiasi menjalin hubungan
yang harmonis antara guru dan siswa karena pembelajaran berdiferensiasi
meningkatkan relasi yang kuat antara guru dan siswa.

Pembelajaran di Indonesia saat ini telah menerapkan kurikulum merdeka yang
memberikan fleksibilitas bagi guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi peserta didik (Purwanti et al., 2024). Namun,
tantangan yang dihadapi adalah bagaimana melakukan penilaian secara efektif dan
efisien, sehingga hasil penilaian dapat memberikan gambaran yang akurat tentang
perkembangan peserta didik (Arifin et al., 2024). Salah satu komponen penting dalam
Kurikulum Merdeka adalah asesmen pembelajaran yang berfungsi untuk mengukur dan
memetakan perkembangan peserta didik secara berkelanjutan. Dengan demikian, guru
dituntut untuk mampu menerapkan asesmen yang efektif dan relevan dengan konteks
pembelajaran yang sedang berlangsung (Ceda & Purnomo, 2024).

SMPN 03 Tebat Karai merupakan sekolah yang sedang bersiap mengimplementasikan
kurikulum merdeka secara mandiri. Artinya sekolah harus mencari sumber daya sendiri
untuk melatih dan membekalkan guru-guru pengetahuan dan keterampilan
mengimplementasikan kurikulum merdeka. Hal urgent dalam kurikulum merdeka
adalah adanya pembelajaran paradigma baru yakni menciptakan pembelajaran berpusat
pada siswa dan projek penguatan profil pelajar pancasila (Githa et al., 2024). Untuk
menciptakan pembelajaran berpusat pada siswa maka dalam pelaksanaannya guru
harus mampu memfasilitasi pembelajaran sesuai kebutuhan siswa baik dari sisi konten,
proses, maupun produk yang kemudian dikenal dengan pembelajaran terdiferensiasi
(Wijayanti & Prihandini, 2023). Pembelajaran terdiferensiasi merupakan pendekatan
yang diadopsi untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam. Melalui
pembelajaran terdiferensiasi, diharapkan setiap siswa dapat mencapai hasil belajar yang
optimal sesuai dengan potensinya (Marantika et al.,, 2023). Namun, implementasi
penilaian digital dalam pembelajaran terdiferensiasi memerlukan keterampilan dan
pemahaman yang mendalam dari para guru (Widiastuti et al., 2023).

Homepage: https:/ / www journal.iel-education.org/index.php/JIPPMas 2


https://www.journal.iel-education.org/index.php/JIPPMas

Penerapan Digitalisasi Asesmen Pembelajaran Terdiferensiasi pada Sekolah Menengah Pertama dalam
Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka

Wawancara semi-struktur yang dilakukan dengan guru-guru dan kepala sekolah
diketahui bahwa guru-guru masih jarang membuka aplikasi PMM meskipun mereka
sudah mempunyai akun belajar.id. Mereka sudah mengenal beberapa istilah dalam
kurikulum merdeka setelah mendapat pengimbasan dari SMPN 02 Tebat Karai yang
merupakan sekolah penggerak. Hanya saja mereka masih kesulitan dalam
mengimplementasikannya terutama mendokumentasikan hasil penilaian yang banyak
ragamnya. Diketahui bahwa dalam pembelajaran terdiferensiasi menuntut guru untuk
menghasilkan beragam penilaian tidak hanya paper and pencil test (Achmad et al., 2022).
Penilaian dalam kurikulum merdeka ini menuntut guru melakukan penilaian
diagnostik, formatif dan sumatif serta menggunakan penilaian sebagaimana fungsinya
yaitu assessment of learning, assessment for learning dan assessment as learning (Pantiwati et
al., 2023). Mengingat akan banyak penilaian yang akan dilakukan guru maka guru harus
mendokumentasikan dengan baik agar dapat dipertanggungjawabkan kepada
pemangku kepentingan terutama orang tua serta upaya perbaikan proses pembelajaran
sebagaimana fungsi dari asesmen itu sendiri.

Mengacu pada karakteristiknya maka dalam proses pembelajaran dituntut untuk
melakukan ragam penilaian sesuai kebutuhan siswa. Jika guru tidak mampu
mendokumentasikan atau me-record dengan baik maka pembelajaran akan sulit
dikontrol serta hasil pembelajaran yang beragam akan sulit dipertanggungjawabkan
kepada pengguna terutama orang tua. Oleh sebab itu, digitalisasi penilaian dalam proses
pembelajaran terdiferensiasi ini sangat penting dilakukan oleh guru-guru untuk
mengatasi permasalahan yang dihadapi. Untuk itu, pelatihan dan pendampingan bagi
guru sangat diperlukan agar mereka mampu merancang dan menerapkan digitalisasi
penilaian dalam pembelajaran terdiferensiasi dengan efektif.

SMP 3 Tebat Karai sedang bersiap mengimplementasikan kurikulum merdeka secara
mandiri, namun masih mengalami kesulitan dalam mendokumentasikan hasil penilaian
yang banyak ragamnya. Diperlukan upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, agar
SMP 3 Tebat Karai benar-benar siap untuk mengimplementasikan kurikulum merdeka
secara mandiri. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan
pelatihan bagi guru di SMP 3 Tebat Karai dalam merancang dan menerapkan penilaian
kurikulum merdeka.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan
dengan tujuan untuk melatih dan membekalkan guru-guru di SMPN 03 Tebat Karai agar
mampu mendigitalisasi penilaian dan hasil penilaian yang dilakukan dalam proses
pembelajaran terdiferensiasi. Dengan memanfaatkan teknologi digital, diharapkan guru
dapat lebih mudah dan efisien dalam mengelola dan menganalisis hasil asesmen,
sehingga dapat memberikan umpan balik yang tepat dan mendukung perkembangan
belajar siswa secara maksimal.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini dimulai dari: 1) analisis situasi di SMP
Negeri 03 Tebat Karai mengenai proses pembelajaran yang selama ini sudah dilakukan.
2) Pelaksanaan kegiatan dengan mengadopsi model I-CARE (Introduction, Connection,
Application, Reflection, dan Extend). Gagasan membekalkan digitalisasi penilaian dalam
pembelajaran terdiferensiasi kepada guru-guru di SMPN 3 Tebat Karai melalui desain I-
CRAE dilakukan secara offline learning dan online reflectif. Tahapan pelaksanaan diawali
dengan tahap Introduction (Pengantar), yaitu menciptakan kondisi awal guru-guru
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dengan menyajikan pentingnya pembelajaran terdiferensiasi dan penilaiannya dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka. Tahap kedua yaitu Connection
(menghubungkan), yaitu menghubungkan desain pembelajaran dan penilaian sebelum
tuntutan mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan tuntutan di kurikulum
merdeka. Setelah itu dilanjutkan pada tahap Application pada tahap ini guru-guru
mendesain pembelajaran berdiferensiasi baik diferensiasi konten, proses, dan produk,
dan ragam penilaiannya untuk penilaian diagnostik, formatif dan sumatif. Tahap
selanjutnya adalah Reflection (Refleksi), pada tahap ini mitra diajak untuk
merefleksikan baik diferensiasi konten, proses, dan produk, dan ragam penilaiannya
untuk penilaian diagnostik, formatif dan sumatif. Refleksi dilakukan dengan melihat
kriteria kompetensi dan konten yang harus dimiliki peserta didik berdasarkan analisis
capaian pembelajaran yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. Tahap terakhir yaitu
Extended (Perluasan /Pendalaman). Tahap ini guru-guru diminta untuk melakukan
digitalisasi penilaian yang dibuat. Dalam pelatihan ini guru-guru menggunakan aplikasi
SOCRATIVE sebagai bagian dari pelatihan untuk mendesain penilaian diagnostik,
formatif, dan sumatif. Tahapan I-CARE dapat berlangsung secara berkesinambungan
dengan pertemuan berikutnya (Nursa’adah et al., 2021).

Alur evaluasi program pelatihan tertera dalam Gambar 1. Lembar observasi kegiatan
digunakan sebagai acuan pengamatan dalam mengevaluasi konteks dan inputs sebagai
dasar merancang pelatihan. Selanjutnya pelatihan dilakukan dengan desain I-CARE
yang terdiri dari introduction, connection, application, reflection, extend, dan evaluation.
Lembar observasi juga digunakan untuk mengobservasi proses terlaksananya tahapan
pelatihan yang dilaksanakan serta bagaimana kemampuan peserta pelatihan. Hasil dari
lembar Observasi ini kemudian dianalisis, mengapa dan apa yang menyebabkan
terjadinya kekurangan-kekurangan yang telah terjadi tersebut.

Hasil Digitalisasi Penialain mitra

Observasi Digitalisasi
penilaian mitra

1

Digitalisasi penialaian

Pembelajaran
terdiferensiasi dan
penialainnya

Mitra dan Kemampuannya
dalam mendesain pemb.
Terdiferensiasi dan

penialian

Evaluasi Konteks
dan Input

Evaluasi Produk Mitra

Konsepsi pembelajaran terdiferensiasi dan

Mitra e
penialaiannya

Baseline Survey

Gambar 1. Alur Evaluasi Program Pelatihan Mengadopsi Desain CIPP (Context, Input,
Process and Product) (Stufflebeam & Shinfield, 1985)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan pelatihan dilakukan di SMP Negeri 03 Tebat Karai Desa Tapak Gedung
Kecamatan Tebat Karai Kabupaten Kepahiang. Guru di SMP ini sudah berkualifikasi
sarjana (S1) dan linier dengan mata pelajaran yang diampu oleh guru tersebut. total guru
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ada 12 orang dengan jumlah 74 siswa. SMP Negeri 03 Tebat Karai merupakan sekolah
yang bersiap mengimplementasikan kurikulum merdeka secara mandiri. Artinya
sekolah harus mencari sumber daya sendiri untuk melatih dan membekalkan guru-guru
pengetahuan dan keterampilan mengimplementasikan kurikulum merdeka. Ada banyak
perubahan yang dalam kurikulum merdeka seperti adanya platform merdeka mengajar
yang mengharuskan guru-guru melek teknologi, pembelajaran terdiferensiasi, projek
penguatan pelajar pancasila, penilaian diagnostik, formatif dan sumatif.

Pelatihan dilakukan dengan tahapan desain I-CARE (Introduction, Connection,
Application, Reflection, dan Extend). Hasil secara keseluruhan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Jawaban Guru Terhadap Implementasi Penilaian Digital Kurikulum

Merdeka

1: Soal Jawaban Pers:ntas
Menerapkan Ya 66.60%

1 pembelajaran belum full 22.20%
terdiferensiasi, o
Kurmer di kelas belum paham 11.10%
Tantangan  dalam sarana prasarana belum menunjang 66.60%
implementasi SDM 22.20%

2 pembelajaran
terdiferensiasi kurang sosialisasi 11.10%
kumer di kelas
Implementasi Ijengan ana1.1s1s CP dan dlsesusiukan 66.60%

_ engan kelebihan dan kelemahan siswa

3 asesmen kurikulum 5

merdeka di kelas Menggunakan soal 22.20%
belum paham 11.10%
. . Ya 66.60%
p Kadang 11.10%
Sudah ya 44.40%

5 mer}dl.guahsam belum 55.50%
penilaian
Cara identifikasi pemetaan dan identifikasi pengetahuan 0

: 77.70%
kebutuhan siswa awal

6 dalam menerapkan memberikan tugas yang berbeda 11.10%
pemb. 1 9
Terdiferensiasi sedia lingkungan yang nyaman 11.10%
Cara mendesain berdasarkan kebutuhan siswa 77.70%

7  pemb. dengan memberikan tugas 11.10%
Terdiferensiasi tidak tahu 11.10%
Cara menilai hasi] €U len}ba.r asesmen pembelajaran 77 70%

L terdiferensiasi
8 Dbelajar siswa dalam — - p
emb terdiferensiasi diukur dari siswa merasa nyaman 11.10%
P tidak tahu 11.10%
Cara  memastikan siswa nyaman & peningkatan hasil o

9 o . . 33.30%

penilaian efektif belajar
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N Soal Jawaban Persentas
) e
mengukur sesuai asesmen dan strategi 0
. 55.50%
kemampuan pembelajaran
individu tidak tahu 11.10%
1 Keuntungan mudah diaplikasikan 66.60%
digitalisasi asesmen  Cepat 33.30%
Apakah  kesulitan sinyal dan fasilitas teknologi 4440 f)
12 divitalisasi penilaian kurang kemampuan 33.30%
8 P tidak sult 2220%

Pada tahap Introduction guru-guru diharapkan mampu mendesain dan
mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi baik konten, proses, maupun
produk. Melalui tahap ini guru diperkenalkan dengan konsep-konsep dasar
pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdekaa. Pada tahap ini guru juga
diajak berdiskusi mengenai tantangan penerapan pembelajaran terdiferensiasi
kurikulum merdeka. Berdasarkan persentase jawaban guru pada Tabel 1, diketahui
sebagian besar guru di SMP Negeri 03 Tebat Karai sudah menerapkan pembelajaran
terdiferensiasi di kelas mereka. Namun masih ada sedikit yang belum menerapkan
sepenuhnya, seperti belum melibatkan siswa dalam menetapkan tujuan pembelajaran.
Terdapat guru yang tidak menerapkan pembelajaran terdiferensiasi di kelasnya karena
belum memahami dengan baik mengenai kurikulum merdeka. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun sebagian besar guru di SMP Negeri 03 Tebat Karai telah berupaya
menerapkan pembelajaran terdiferensiasi, hanya saja masih terdapat beberapa tantangan
yang harus diatasi untuk mencapai penerapan yang lebih optimal. Selain itu, sarana,
prasarana, SDM dan kurangnya sosialisasi juga menjadi tantangan terbesar guru dalam

mengimplementasikan pembelajaran terdiferensiasi (Tabel 1 nomor 2)
; — / 7

Gambar 2. menyajikan bagaimana tahap introduction dilakukan.

Tahap Connection dilakukan untuk memberikan pemahaman terkait pentingnya
menghubungkan desain pembelajaran dan penialain dengan tuntutan kurikulum
merdeka. Tahap ini juga dilakukan untuk mengetahui bagaimana guru di SMP 3 Tebat
Karai mengimplementasikan asesmen kurikulum merdeka (Tabel 1, no 3). Hasilnya
menunjukkan bahwa sebagian besar guru di SMP 3 Tebat Karai mengimplementasikan
asesmen dengan menganalisis capaian pembelajaran dan disesuaikan dengan kelebihan
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dan kelemahan siswa. Sebagian kecil gur masih menggunakan soal bentuk paper and
pencil test dalam mengimplementasikan penilaian. Sisanya guru belum memahami cara
mengimplementasikan penilaian ini di kelas. Selanjutnya tahap connection dilakukan
untuk mengetahui bagaimana keterlibatan siswa dalam penilaian yang dibuat guru di
SMP 3 Tebat Karai. Berdasarkan hasil persentase pada Tabel 1, diketahui bahwa sebagian
besar guru sudah melibatkan siswa, namun sebagian kecil terkadang melibatkan siswa
dan tidak tidak melibatkan siswa. Selain itu, dari tahap connection didapatkan hasil
mengenai tantangan guru atau SDM dalam kemampuan mengoperasikan teknologi.
Tabel 1 Nomor 5 menunjukkan bahwa 44,4% guru sudah mendigitalisasi penilaian
dengan platform seperti Google form, Quizizz, kahoot dan puzzle maker. 55,5% guru belum
menggunakan penilaian digital.

Gambar 3. menunjukkan interaksi yang dilakukan selama proses Connection.

Tahap ketiga adalah Application, tahap ini dilakukan untuk mengetahui guru dalam
mendesain pembelajaran terdiferensiasi dan penilaiannya (Tabel 1 nomor 6). Hasilnya
sebagian besar guru menggunakan cara Pemetaan dan identifikasi pengetahuan awal
siswa, sebagian guru menggunakan cara memberikan tugas yang berbeda kepada siswa,
dan sisanya menyediakan lingkungan yang nyaman bagi siswa lalu membuat penilaian.
Tahap application juga dilakukan untuk mengetahui cara menilai hasil belajar siswa
dalam pembelajaran terdiferensiasi pada nomor 8. Hasilnya sebagian besar guru menilai
berdasarkan lembar asesmen yang telah dibuat, lalu diukur dari siswa yang merasa
nyaman, dan ada yang tidak mengetahui cara menilainya.

Tahap keempat yaitu Reflection, tahap ini dilakukan untuk mengetahui guru
memastikan apakah penilaian yang sudah mereka desain efektif dalam mengukur
kemampuan individu (Tabel 1, nomor 9). Hasilnya dapat diketahui bahwa sebagian
besar guru memastikannya apabila hasil siswa sesuai dengan lembar asesmen dan
strategi pembelajaran yang digunakan. Namun ada juga yang memastikan dengan
melihat siswa yang merasa nyaman dalam belajar dan terjadi peningkatan hasil
belajarnya. Gambar 4 menyajikan aktivitas dan desain Digitalisasi penilaian yang
dilakukan.
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Gambar 4. (a) Guru Mendigitalisasi Assessment (b) Guru Berdiskusi Hasil Digitalisasi
Assessment

Tahap terakhir yaitu Extended (Perluasan /Pendalaman), pada tahap ini guru diminta
untuk melakukan digitalisasi penilaian yang dibuat. Berdasarkan Tabel 1 nomor 11 dan
12, diketahui keuntungan dan kesulitan guru dalam melakukan digitalisasi penilaian.
Sebagian besar guru menyatakan kemudahan dalam digitalisasi penilaian dibanding
penilaian tradisional.

Pembahasan

Pada tahap introduction, ditekankan mengenai pentingnya pembelajaran terdiferensiasi
dan penilaiannya dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. Pembelajaran
terdiferensiasi ditekankan sebagai pendekatan yang berpusat pada siswa, di mana guru
harus mampu mengenali kebutuhan, minat, dan kemampuan individual setiap siswa
untuk kemudian menyesuaikan metode pengajaran mereka (Wijayanti & Prihandini,
2023). Guru-guru diperkenalkan dengan konsep-konsep dasar pembelajaran
terdiferensiasi dalam kurikulum merdeka, termasuk bagaimana mengidentifikasi
perbedaan individual diantara siswa dan cara merancang kegiatan belajar yang variatif
untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Hasilnya guru diharapkan mampu mendesain
dan mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi baik konten, proses, maupun
produk. Gambar 2 menyajikan bagaimana tahap introduction dilakukan.

Selanjutnya, guru-guru sebagai peserta pelatihan diajak untuk berdiskusi mengenai
penerapan pembelajaran terdiferensiasi kurikulum merdeka dan tantangan-tantangan
yang mungkin dihadapi dalam penerapannya di kelas. Berdasarkan persentase jawaban
guru pada Tabel 1, diketahui sebagian besar para guru di SMP Negeri 03 Tebat Karai
sudah menerapkan pembelajaran terdiferensiasi di kelas mereka. Namun masih ada
sedikit yang belum menerapkan sepenuhnya, seperti belum melibatkan siswa dalam
menetapkan tujuan pembelajaran. Terdapat guru yang tidak menerapkan pembelajaran
terdiferensiasi di kelasnya karena belum memahami dengan baik mengenai kurikulum
merdeka. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar guru di SMP Negeri 03
Tebat Karai telah berupaya menerapkan pembelajaran terdiferensiasi, hanya saja masih
terdapat beberapa tantangan yang harus diatasi untuk mencapai penerapan yang lebih
optimal.

Tantangan terbesar guru dalam mengimplementasikan pembelajaran terdiferensiasi
adalah sarana dan prasarana, diikuti oleh SDM dan kurangnya sosialisasi (Tabel 1 nomor
2). Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah minimnya buku dan sumber belajar
lainnya, fasilitas sekolah seperti media teknologi yang kurang memadai dalam
menunjang penyusunan perangkat ajar untuk mendukung penerapan pembelajaran
terdiferensiasi. Kemudian, kesiapan SDM (guru) menjadi tantangan karena keterbatasan
dalam pemahaman menggunakan teknologi. Hal ini terkait dengan tantangan
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berikutnya yakni kurangnya sosialisasi terkait bimbingan teknis (bimtek) untuk
kurikulum merdeka. Pelatihan ini bertujuan untuk membantu guru-guru saling berbagi
pengalaman dan menemukan solusi praktis dalam mengatasi tantangan-tantangan
tersebut. Dengan demikian, tahap introduction ini berfungsi untuk membangun
pemahaman dasar yang kuat mengenai pembelajaran terdiferensiasi dan pentingnya
penilaian yang tepat dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka.

Tahap kedua yakni connection, yaitu menghubungkan desain pembelajaran dan
penilaian sebelum tuntutan mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan
tuntutan di kurikulum merdeka. Tahap ini menjelaskan perbedaan utama antara
kurikulum sebelumnya dan Kurikulum Merdeka, khususnya terkait dengan pendekatan
pembelajaran terdiferensiasi dan penilaian yang lebih beragam. Salah satu fokus diskusi
adalah pada pentingnya mengintegrasikan penilaian formatif dan sumatif yang lebih
komprehensif. Penilaian formatif, yang berfungsi untuk memantau perkembangan
belajar siswa secara terus-menerus, menjadi salah satu elemen kunci dalam Kurikulum
Merdeka. Guru diajak untuk memahami bagaimana penilaian formatif dapat digunakan
untuk memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa dan membantu mereka
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Seluruh guru di SMP Negeri 03 Tebat Karai telah
mengetahui bahwa penilaian dalam kurikulum merdeka adalah penilaian formatif dan
sumatif.

Selanjutnya, pada tahap ini diketahui bahwa cara guru mengimplementasikan
penilaian di kelas sebagian besar dengan analisis capaian pembelajaran dan disesuaikan
dengan kelebihan dan kelemahan siswa (Tabel 1 nomor 3). Dengan menganalisis capaian
pembelajaran dan menyesuaikan pendekatan penilaian berdasarkan kelebihan dan
kelemahan siswa, para guru berupaya untuk memahami dan mengakomodasi
kebutuhan individual setiap siswa. Pendekatan ini mencerminkan kesadaran dan upaya
guru untuk lebih berfokus pada perkembangan dan potensi masing-masing siswa, yang
merupakan salah satu inti dari Kurikulum Merdeka (Fakhri Akhmad, 2023). Terdapat
juga sebagian kecil guru yang masih secara langsung menggunakan soal bentuk paper
and pencil test dalam mengimplementasikan penilaian. Hal ini menunjukkan bahwa
masih ada beberapa guru yang mungkin terbiasa dengan pendekatan penilaian
tradisional dan belum sepenuhnya mengadopsi metode penilaian yang lebih
terdiferensiasi sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Sedikit guru juga
menunjukkan belum memahami cara mengimplementasikan penilaian ini di kelas. Hal
ini sejalan dengan pengetahuan guru yang belum sepenuhnya memahami penerapan
pembelajaran terdiferensiasi, sebagaimana tercermin pada Tabel 1 Nomor 1.

Tahap connection ini juga menghubungkan bagaimana keterlibatan siswa dalam
penilaian yang dibuat guru. Berdasarkan hasil persentase pada Tabel 1, diketahui bahwa
sebagian besar guru sudah melibatkan siswa, sebagian kecil terkadang melibatkan siswa
dan tidak tidak melibatkan siswa. Keterlibatan siswa dalam penilaian membantu mereka
untuk lebih memahami tujuan pembelajaran, meningkatkan motivasi, dan memberikan
kesempatan untuk merefleksikan kemajuan mereka sendiri (Magdalena et al., 2023).
Dengan melibatkan siswa, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
kolaboratif dan mendukung, di mana siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk
berpartisipasi aktif dalam proses belajar mereka. Namun, fakta bahwa sebagian kecil
guru hanya terkadang melibatkan siswa dan ada juga yang tidak melibatkan siswa sama
sekali menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk peningkatan dalam aspek ini.
Kurangnya keterlibatan siswa dalam penilaian bisa disebabkan oleh berbagai faktor,
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seperti kurangnya pemahaman tentang cara efektif melibatkan siswa, keterbatasan
waktu, atau kebiasaan menggunakan pendekatan penilaian tradisional yang lebih
bersifat satu arah (Mcarthur, 2020). Tabel 1 Nomor 5 menunjukkan bahwa 44,4% guru
sudah mendigitalisasi penilaian dengan platform seperti Google form, Quiziz, kahoot dan
puzzle maker. 55,5% guru belum menggunakan penilaian digital. Hal ini juga terkait
dengan tantangan guru atau SDM dalam kemampuan mengoperasikan teknologi
dengan baik karena kurangnya sosialisasi dan bimtek seperti dijelaskan sebelumnya.

Tahap ketiga adalah application, yaitu mitra mendesain pembelajaran terdiferensiasi
dan penilaiannya (Tabel 1 nomor 6). Pada tahap ini guru diminta untuk menjelaskan cara
identifikasi kebutuhan siswa dalam menerapkan pembelajaran terdiferensiasi. Hasilnya
menunjukkan cara Pemetaan dan identifikasi pengetahuan awal siswa, paling banyak
digunakan guru. Pemetaan dan identifikasi pengetahuan awal siswa membantu guru
memahami tingkat pemahaman dan keterampilan siswa sebelum memulai
pembelajaran, sehingga mereka dapat merancang strategi pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan masing-masing siswa (Wijayanti & Prihandini, 2023). Sedikit guru
yang menggunakan cara lainnya yaitu dengan memberikan tugas yang berbeda kepada
siswa dan menyediakan lingkungan yang nyaman bagi siswa lalu membuat penilaian.
Metode ini mencerminkan upaya guru untuk menyesuaikan pendekatan pengajaran
dengan berbagai tingkat kemampuan dan gaya belajar siswa. Cara yang diberikan ini
tidak begitu relevan dengan pertanyaan yang diajukan, sehingga menunjukkan bahwa
masih ada kebingungan atau kurangnya pemahaman mengenai bagaimana
mengidentifikasi kebutuhan siswa dalam pembelajaran terdiferensiasi dengan penilaian
yang sesuai.

Setelah mengidentifikasi kebutuhan siswa, guru juga diminta untuk menuliskan cara
mendesain pembelajaran terdiferensiasi. Tahap ini menunjukkan cara yang paling
banyak dilakukan guru adalah dengan mendesain berdasarkan kebutuhan siswa,
kemudian sedikit yang guru yang melakukannya dengan cara memberikan tugas dan
ada yang tidak mengetahui cara mendesain pembelajaran terdiferensiasi (Tabel 1 nomor
7). Kemudian, cara untuk menilai hasil belajar siswa dalam pembelajaran terdiferensiasi
pada nomor 8, juga dijelaskan guru berdasarkan lembar asesmen yang telah dibuat, lalu
diukur dari siswa yang merasa nyaman, dan ada yang tidak mengetahui cara menilainya.
Kesamaan bentuk jawaban dan persentase pada nomor 7 dan 8 ini sesuai dengan nomor
6.

Tahapan berikutnya adalah reflection, yaitu guru diajak untuk merefleksikan desain
pembelajaran berdiferensiasi baik diferensiasi produk, konten, dan proses serta
penilaiannya. Pada tahap ini guru memastikan apakah penilaian yang sudah mereka
desain efektif dalam mengukur kemampuan individu atau belum, pada Tabel nomor 9.
Diketahui bahwa sebagian besar guru memastikannya apabila hasil siswa sesuai dengan
lembar asesmen dan strategi pembelajaran yang digunakan. Namun ada juga yang
memastikan dengan melihat siswa yang merasa nyaman dalam belajar dan terjadi
peningkatan hasil belajarnya. Jika hasil siswa sesuai dengan lembar asesmen dan strategi
pembelajaran yang digunakan, ini menunjukkan bahwa instrumen penilaian yang dibuat
sudah valid dan reliabel dalam mengukur apa yang seharusnya diukur (Khoiro, 2022).
Selain itu, ketika siswa merasa nyaman dalam belajar dan terjadi peningkatan hasil
belajar, ini menunjukkan bahwa pembelajaran terdiferensiasi yang diterapkan telah
berhasil menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan
kemampuan individual siswa (Wijayanti et al., 2023). Pada tahap ini juga dilakukan
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diskusi kelompok antara guru dan siswa untuk mendapatkan umpan balik langsung
mengenai pengalaman belajar mereka. Melalui diskusi ini, guru bisa mengidentifikasi
area yang perlu perbaikan dan menyesuaikan strategi pembelajaran serta penilaian yang
lebih efektif.

Tahap terakhir yang dilakukan adalah Extended (Perluasan /Pendalaman). Tahap ini
meminta mitra untuk melakukan digitalisasi penilaian yang dibuat. Berdasarkan Tabel 1
nomor 11 dan 12, diketahui keuntungan dan kesulitan guru dalam melakukan
digitalisasi penilaian. Sebagian besar guru menyatakan kemudahan dalam digitalisasi
penilaian dibanding penilaian tradisional. Keuntungan digitalisasi penilaian yang diakui
oleh para guru mencakup penghematan waktu, kemudahan dalam pengolahan data,
serta kemampuan untuk memberikan umpan balik yang cepat dan akurat kepada siswa.
Namun, tantangan yang dihadapi dalam proses digitalisasi penilaian, seperti kondisi
sinyal yang kurang memadai dan keterbatasan fasilitas teknologi, menunjukkan adanya
kesenjangan infrastruktur yang perlu diatasi. Selain itu, kurangnya kemampuan dalam
menggunakan teknologi penilaian menunjukkan perlunya pelatihan dan dukungan
teknis bagi guru agar mereka lebih terampil dalam menggunakan alat-alat digital untuk
penilaian. Meskipun demikian, adanya sebagian kecil guru yang tidak mengalami
kesulitan menunjukkan bahwa dengan pelatihan yang tepat dan dukungan teknologi
yang memadai, digitalisasi penilaian dapat diadopsi dengan sukses (Tzafilkou et al.,
2023). Hal ini juga mengindikasikan bahwa guru yang telah beradaptasi dengan
teknologi penilaian digital melalui pelatihan yang diberikan.

Secara keseluruhan, penerapan digitalisasi penilaian di lingkungan pendidikan
merupakan langkah maju yang mendukung prinsip pembelajaran terdiferensiasi dalam
Kurikulum Merdeka, dengan memberikan fleksibilitas, efisiensi, dan akurasi dalam
proses penilaian. Namun, untuk mencapai implementasi yang optimal, perlu adanya
peningkatan akses terhadap teknologi dan pelatihan yang berkelanjutan bagi para guru.

KESIMPULAN

Pelatihan yang dilaksanakan di SMP Negeri 03 Tebat Karai menunjukkan bahwa
meskipun sebagian besar guru telah menerapkan pembelajaran terdiferensiasi sesuai
dengan Kurikulum Merdeka, masih terdapat beberapa tantangan yang harus diatasi.
Tantangan utama yang dihadapi guru adalah keterbatasan sarana dan prasarana,
kesiapan SDM, dan kurangnya sosialisasi mengenai kurikulum baru. Tahap pelatihan
yang menggunakan desain I-CARE (Introduction, Connection, Application, Reflection, dan
Extend) efektif dalam membantu guru memahami dan mengimplementasikan
pembelajaran terdiferensiasi serta penilaiannya. Secara keseluruhan, pelatihan ini telah
membantu guru di SMP Negeri 03 Tebat Karai untuk lebih memahami dan menerapkan
pembelajaran serta penilaian terdiferensiasi sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Namun,
untuk mencapai implementasi yang lebih optimal, perlu adanya peningkatan akses
terhadap teknologi dan pelatihan berkelanjutan bagi para guru. Digitalisasi penilaian,
meskipun menantang, menawarkan potensi besar dalam meningkatkan efisiensi dan
efektivitas proses penilaian dalam pendidikan.
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